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ABSTRAK

Mazola Luciana. (2016). Ketepatan Bantuan Raskin (Beras Untuk
Keluarga Miskin) (Studi Kasus. Kenagarian
Inderapura Timur Kecamatan Air Pura
Kabupaten Pesisir Selatan). Padang: FIS UNP.

Penelitian ini bertujuan memperoleh data, informasi dan gambaran
mengena ketepatan bantuan raskin (Studi Kasus. Kenagarian Inderapura Timur
Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan).

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini semua rumah tangga (KK)
penerima bantuan raskin di Kenagarian Inderapura Timur yang berjumlah 491
KK, dimanaterdiri dari dua jorong yaitu Bukit Lubuk Pandan dan Jorong Lubuk
Pandan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini di gunakan teknik Proportional
Random Sampling, dimana setiap jorong diambil 10% sehingga jumlah sampel
penelitian yaitu 49 KK. Instrumen penelitian yang di gunakan untuk pengumpulan
data adalah berupa daftar pertanyaan atau angket yang di susun dengan
pengukuran dua tingkatan (Guttman). Teknik analisa data yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisa persentase.

Penelitian ini menemukan bahwa Bantuan Raskin di lihat dari ketepatan
indikator enam tepat (6T) di golongkan menjadi dua kategori yaitu: 1. Tepat yang
terdiri dari indikator tepat sasaran dengan tingkat pencapaian responden 54,8%
dan tepat administrasi dengan tingkat pencapaian responden 100%. 2. Tidak
Tepat, yang terdiri dari indikator tepat jumlah dengan tingkat pencapaian
responden 28,6%, tepat harga dengan tingkat pencapaian responden 18,4%, tepat
waktu dengan tingkat pencapaian responden 0% dan tepat kualitas dengan tingkat
pencapaian responden 12,2%.

Kata Kunci: Program Bantuan Raskin (Tepat Sasaran, Tepat Jumlah, Tepat
Harga, Tepat Waktu, Tepat Administrasi dan Tepat Kualitas)
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu dari berbagai negara yang ada di dunia
yang tengah berupaya dalam meningkatkan pembangunan. Setiap negara akan
berupaya seoptimal mungkin dalam melaksanakan pembangunan agar
memperoleh hasil yang sesuai dengan perencanaan pembangunan yang telah di
susun sebelumnya. Pembangunan merupakan segala sesuatu yang di lakukan
oleh pemerintah dalam rangka mewujudkan perubahan ke arah yang lebih baik
dengan tujuan memberikan kesgjahteraan bagi seluruh warga negaranya tanpa
membedakan agama, ras, dan jenis kelamin. Harun dan Ardianto (2011:4),
bahwa pembangunan adalah beraihnya masyarakat tradisiona menjadi
masyarakat modern, adanya rekayasa sosid untuk mengubah masyarakat
tradisional menjadi masyarakat moderen. Pembangunan memiliki arti penting
bagi suatu negara karena akan mencerminkan tingkat kesejahteraan yang di
miliki oleh warga negaranya. Pada dasarnya pembangunan yang di laksanakan
bertujuan memberikan kesgahteraan dan kehidupan yang lebih baik bagi seluruh

warga negaranya.

Mewujudkan pembangunan yang lebih baik bukanlah pekerjaan yang
mudah bagi suatu negara, berbagar masalah dan tantangan akan muncul pada

sepanjang pelaksanaan pembangunan tersebut. Indonesia di kenal dengan negara



kepulauan, setiap pulau-pulau di Indonesia di pisahkan oleh selat dan laut.
Setiap daerah di Indonesia memiliki tradisi, budaya, dan ciri khas yang berbeda
antara satu daerah dengan daerah lainnya, ini menjadikan Indonesia kaya akan
budaya. Dengan kondisi fisik Indonesia yang seperti ini tentulah tidak mudah
dalam proses pembangunan di Indonesia, Pemerintah harus mampu mengatur
strategi dalam menghadapi masalah dan tantangan yang akan muncul pada
sepanjang proses pembangunan tersebut demi mencapai pembangunan yang di

harapkan.

Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini masih terus di hadapi oleh
berbagar masalah seperti tingginya tingkat kemiskinan, tingginya angka
pengangguran, rendahnya sumber daya manusia dan lain lain. Salah satu
masalah yang sampal saat ini belum dapat terpecahkan di Indonesia yaitu
tingginya tingkat kemiskinan. Sebagian besar warga negara Indonesia masih
berada pada taraf hidup yang rendah, ini tentu dapat mengganggu dalam proses
pembangunan karena ini akan mencerminkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia yang rendah. Pemerintah selalu berupaya dalam menangani masalah
kesenjangan taraf hidup tersebut dengan membuat dan mengeluarkan berbagai

program pembangunan inklusif untuk menekankan angka kemiskinan.

Kemiskinan dapat di sebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor interna merupakan faktor yang berasal dari dalam diri

seseorang seperti rendahnya pengetahuan dan keterampilan yang di miliki,



sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasa dari luar diri
seseorang seperti kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia, minimnya upah
yang di terima serta tingginya jumlah penduduk. Menurut Soekanto (2012:320),
kemiskinan di artikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup
memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan juga
tidak mampu memanfaatkan tenaga mental, maupun fisiknya dalam kelompok

tersebut.

Tingginya tingkat kemiskinan di Indonesia membuat pemerintah
mengerahkan berbagai upaya agar dapat menurunkan tingkat kemiskinan
tersebut. Berbagal upaya tersebut tertuang ke dalam berbagal bentuk kebijakan
dan program yang telah di selenggarakan oleh Pemerintah. Dalam Peraturan
Presiden No. 15 Tahun 2010, Pasal 1 Ayat 2 menyatakan Program
penanggulangan kemiskinan merupakan kegiatan yang di lakukan oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, dunia usaha, serta masyarakat untuk
meningkatkan kesgjahteraan masyarakat miskin  melalui  bantuan sosid,
pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan usaha ekonomi mikro dan kecil, serta
program lain dalam rangka meningkatkan kegiatan ekonomi. Adapun beberapa
bentuk kebijakan dan program yang telah di selenggarakan oleh Pemerintah di
antaranya berupa bantuan sosia langsung kepada masyarakat, pemberdayaan

masyarakat dan lain lain.



Wangga dalam Pitapurwati (2014:16) bahwa intervensi pengurangan

kemiskinan oleh Pemerintah, di kelola ke dalam 3 kluster besar yaitu :

1. Kluster | (satu), yaitu bantuan sosial berbasis keluarga. Dalam hal ini ada
bantuan sosiad bersyarat, program keluarga harapan (PKH), Jaminan
Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAYS), serta langkah-langkah subsidi
dan bantuan sosia lainnya yang langsung menyentuh rakyat kebanyakan
secaralangsung.

2. Kluster Il (dua), yang memuat intervensi pemberdayaan masyarakat
seperti Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri.

3. Kluster Il (Tiga), yaitu program pengembangan ekonomi lokal seperti
Kredit Usaha Kecil (KUK), Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan komponen

program lainnya.

Berbagai bentuk program dan kebijakan telah di selenggarakan oleh
Pemerintah dalam menurunkan tingkat kemiskinan yang ada di Indonesia, namun
belum sepenuhnya memberikan hasil yang optimal. Menurut Anwar, dkk
(1995:146) bahwa keberhasilan program-program pembangunan sangat
tergantung pada ketepatan dalam mengidentifikasi target group dan target area.
Untuk itu Pemerintah harus lebih mampu menyusun program yang lebih baik

agar kemiskinan tidak menjadi penghambat dalam proses pembangunan.

Menurut Setiadi dan Kolip (2010:788)” bahwa Pemerintah mempunyai

perhatian besar terhadap masalah kemiskinan, terbukti dari berbagai program



penanggulangan kemiskinan yang telah di jalankan”. Raskin merupakan salah
satu program yang telah di buat oleh Pemerintah dalam bentuk bantuan sosia
langsung yang masih di selenggarakan sampai saat ini. Penyelenggaraan bantuan
Raskin ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang mempunyai pendapatan
rendah agar dapat memenuhi kebutuhan pokok sekaligus meningkatkan
ketahanan pangan yang juga merupakan hak bagi setiap warga negara. Dalam
Sumardi dan Evers (1982:5), Di Indonesia sebenarnya pemenuhan kebutuhan
dasar ini di jamin oleh negara. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 27
menyebutkan * tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan kehidupan yang
layak bagi kemanusiaan”. Garis Garis Besar Haluan Negara juga menyebutkan
bahwa “segala sesuatu dan kegiatan pembangunan harus dapat di manfaatkan
sebesar-besarnya bagi kemanusiaan, bagi kesgahteraan rakyat dan bagi

pengembangan pribadi warga negara”.

Tujuan program Raskin menurut BULOG (2010) dalam Frida (2011:2),
adalah:

“Untuk memenuhi sebagian kebutuhan pangan (beras) untuk
keluarga miskin dan sekaligus di harapkan dapat mengurangi
beban pengeluaran keluarga miskin, selain itu juga meningkatkan
atau membuka akses pangan keluarga miskin dalam rangka
meningkatkan ketahanan pangan di tingkat keluarga melalui
penjualan beras kepada keluarga penerima manfaat pada tingkat
harga bersubsidi dengan jumlah yang telah di tetapkan”.

Program Pemerintah (Raskin) dalam mengatas masalah kemiskinan ini
telah di selenggarakan pada tahun 1998 yang di kenal dengan nama Operasi
Pasar Khusus (OPK). Pergantian nama dengan Raskin ini baru di terapkan pada

tahun 2002, sekaligus menjadi suatu program perlindungan sosia masyarakat.



Dengan program Raskin ini di harapkan mampu mencapai tujuan Pemerintah

dalam mengurangi masalah kemiskinan dan kelaparan.

Pada tahun 2014 dan 2015, setigp rumah tangga penerima sasaran
manfaat (RTP-SM) yang terdaftar sebagai penerima bantuan memperoleh hak
menerima bantuan tersebut selama 12 bulan sebanyak 15/kg/bulan. Penerima
bantuan ini dapat menebus Raskin pada Titik Distribusi (TD) yang telah di
tetapkan oleh Pemerintah Daerah dengan harga Rp. 1.600/Kg. Dengan program
Pemerintah yang seperti ini di harapkan masyarakat yang mempunyai pendapatan
rendah tidak mengalami kendala dalam memenuhi kebutuhan pokok terutama
pangan. Dalam Peraturan Pemerintah No. 68 Tahun 2002 Pasal 1, Pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang di olah maupun
yang tidak di olah yang di peruntukkan sebagai makanan atau minuman bagi
konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan
bahan lain yang di gunakan dalam proses penyigpan, pengolahan, dan atau

pembuatan makanan atau minuman.

Program Raskin merupakan suatu program yang termasuk salah satu
program nasional yang melibatkan berbagai pihak baik secara vertikal dan
horizontal. Secara horizontal, program dari Pemerintah ini melibatkan semua
sektor yang terkait sekaligus mempunyai tanggung jawab membuat kebijakan
nasional. Program Raskin ini bukan hanya program yang melibatkan Pemerintah

Pusat, namun peran dari Pemerintah Daerah (Vertikal) yang mempunyal



tanggung jawab secara proporsional juga di tuntut demi mencapai kelancaran

dalam pelaksanaan dan penyaluran Proram Raskin ini.

Selama ini, sama dalam bentuk Program Pemerintah lainnya Program
Raskin ini juga tidak lepas dari berbagai hambatan, masalah dan tantangan. Di
Indonesia, masalah dari Program Raskin yang sering di temui yaitu seperti harga
beras yang tidak sesuai dengan yang telah di tetapkan, mutu dan kualitas beras
yang kurang baik, jumlah beras yang di berikan tidak sesuai dengan yang telah di

tetapkan.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari suatu program yang tengah di
laksanakan, Pemerintah membuat cara pengukuran tersendiri agar tujuan dari
program tersebut dapat tercapai. Menurut Kemenko Kesra Rl dalam Pedoman
Umum (PEDUM) Penyaluran Raskin (2012:16), di jelaskan bahwa keberhasilan
Program Raskin di tunjukkan dengan tercapainya target 6 Tepat (6T) yaitu, tepat
sasaran, tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu, tepat administras dan tepat

kualitas.

Program Raskin merupakan program yang di laksanakan secara nasional,
setigp daerah yang ada di Indonesia berhak menerima Bantuan Raskin ini.
Kenagarian Inderapura Timur merupakan salah satu kenagarian yang ada di
Kecamatan Air Pura yang terletak di wilayah Pesisir bagian Selatan di Sumatera
Barat. Pada umumnya masyarakat di Kenagarian Inderapura Timur ini memiliki

mata pencaharian sebagal petani, sehingga sebagian besar dari masyarakat



tersebut masih memiliki pendapatan yang rendah. Rendahnya pendapatan yang di
terima, menyebabkan masyarakat mengalami kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan hidup terutama kebutuhan pangan yaitu beras. Dengan kondis yang
seperti ini, sama halnya dengan daerah lain di Kenagarian Inderapura Timur ini
juga memperoleh kesempatan sebagai daerah penerima bantuan dari Pemerintah

yaitu Raskin.

Di Kenagarian Inderapura Timur ini memiliki jumlah kepala keluarga
(KK) yaitu 819 KK yang terdiri dari dua jorong yaitu jorong Bukit Lubuk

Pandan dan jorong Lubuk Pandan. Untuk |ebih jelasnya dapat di lihat pada tabel

berikut:
Tabel 1
Jumlah Kepala Keluarga (KK) di Kenagarian Inderapura Timur
No Jorong Jumlah KK Penerima Raskin
1 | Bukit Lubuk Pandan 460
2 | Lubuk Pandan 359
Jumlah 819

Sumber: Kantor Wali Nagari Inderapura Timur, 2015

Setiap usaha tidak akan lepas dari berbagai hambatan dan tantangan.
Sama halnya dengan program Pemerintah lainnya, Program Raskin yang ada di
Kenagarian Inderapura Timur ini juga tidak lepas dari berbagai hambatan dan
tantangan. Berdasarkan dari observasi sementara yang di lakukan di lapangan
yaitu di Kenagarian Inderapura Timur masih ada masyarakat yang memiliki
ekonomi yang baik mendapatkan bantuan Raskin ini, hal ini jika di sesuaikan

dengan defenis dari Program Raskin menurut Kemenko Kesra RI dalam



Pedoman Umum (PEDUM) Penyaluran Raskin (2012), yaitu suatu program
penanggulangan kemiskinan dan perlindungan sosial yang di selenggarakan oleh
Pemerintah Pusat berupa bantuan beras bersubsidi kepada rumah tangga
berpendapatan rendah (rumah tangga miskin dan rentan miskin), hal ini sudah
menunjukkan bahwa terjadi penyimpangan dari kebijakan yang telah di tetapkan.
Oleh karena itu, untuk mengetahui ketepatan bantuan Raskin di lihat dari
indikator 6 Tepat (6T) yaitu Tepat Sasaran, Tepat Jumlah, Tepat Harga, Tepat
Waktu, Tepat Administras serta Tepat Kualitas yang ada di Kenagarian
Inderapura Timur ini maka peneliti menjadikannya dalam sebuah skripsi dengan
judul “Ketepatan Bantuan Raskin (Studi Kasus. Di Kenagarian Inderapura Timur

Kecamatan Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan)”.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, jelas
tergambar banyak sekali hambatan dan tantangan dalam bantuan Raskin ini

antaralain:

1. Bagaimana ketepatan bantuan Raskin di lihat dari ketepatan indikator 6
Tepat (6T) yaitu tepat sasaran, tepat harga, tepat jumlah, tepat waktu, tepat
administrasi dan tepat kualitas di Kenagarian Inderapura Timur?

2. Bagaimana keterlibatan perangkat daerah dalam pengelolaan bantuan Raskin

di Kenagarian Inderapura Timur?
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3. Bagamana kualitas pelayanan dari pelaksana distribusi raskin terhadap
masyarakat di Kenagarian Inderapura Timur?
C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah dan hambatan dalam bantuan Raskin ini,
maka penulis merasa perlu untuk membatasi masal ahnya agar penelitian ini dapat
di laksanakan sesuai dengan pengetahuan, kemampuan, dan waktu yang penulis
miliki serta guna tercapainya sasaran penelitian yang di inginkan. Dalam
penelitian ini penulis membatasi masalah yaitu “Ketepatan Bantuan Raskin di
lihat dari ketepatan indikator 6 Tepat (6T) yaitu tepat sasaran, tepat jumlah, tepat
waktu, tepat harga, tepat administrasi serta tepat kualitas di Kenagarian
Inderapura Timur”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat di rumuskan permasalahan yang
akan di teliti dalam penelitian ini yaitu *“ Bagaimana ketepatan bantuan Raskin di
lihat dari ketepatan indikator 6 Tepat (6T) yaitu tepat sasaran, tepat jumlah, tepat
waktu, tepat harga, tepat administrasi serta tepat kualitas di Kenagarian
Inderapura Timur?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengolah, menganalisis dan membahas data tentang *“ Ketepatan

bantuan Raskin di lihat dari ketepatan indikator 6 Tepat (6T) yaitu:
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Tepat sasaran artinya Raskin hanya di berikan kepada rumah tangga sasaran
penerima manfaat (RTS-PM) hasil Mudes/Muskel yang terdaftar dalam
DPM-1.

Tepat jumlah artinya jumlah beras Raskin yang merupakan hak RTS-PM
sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu 15 Kg/RTS/Bulan atau 180
Kg/RTS/Tahun.

Tepat harga artinya waktu pelaksanaan penyaluran beras kepada RTS-PM
sesual dengan rencana penyaluran yang telah di tetapkan.

Tepat waktu artinya waktu pelaksanaan penyaluran beras kepada RTS-PM
sesual dengan rencana penyaluran yang telah di tetapkan.

Tepat administrasi artinya terpenuhinya persyaratan administrasi secara
benar, lengkap dan tepat waktu.

Tepat kualitas artinya terpenuhinya kualitas beras sesuai dengan kualitas

beras BULOG.

Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1

Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Pusat khususnya Kemenko Kesra
sebagal penanggung jawab Program Raskin untuk dapat meningkatkan
kebijakan dan peraturan yang tegas terhadap Program Raskin ini.

Sebagai bahan masukan kepada Pemerintah Daerah baik Proving,
Kabupaten, Kecamatan, Desa atau Kelurahan untuk dapat memonitoring

dan mengevaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan Proram Raskin ini.
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Sebagai bahan masukan kepada pihak pelaksana distribusi Raskin sebagai
pihak yang menyalurkan bantuan langsung kepada RTS-PM untuk dapat
menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan serta
meningkatkan kinerjanya agar dapat mencapai tujuan dari Program Raskin
ini.

Sebagal salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Strata Satu pada Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri

Padang.



BABV
PENUTUP
Kesimpulan
Hasil Penelitian ini menemukan bahwa Bantuan Raskin di lihat dari
ketepatan indikator enam tepat (6T) di golongkan menjadi dua kategori yaitu:

1. Tepat, indikator yang berada pada kategori tepat yaitu tepat sasaran
penerima manfaat dengan tingkat pencapaian responden 54,8% dan tepat
administrasi dengan tingkat pencapaian responden 100%.

2. Tidak Tepat, indikator yang berada pada kategori tidak tepat yaitu tepat
jumlah dengan tingkat pencapaian responden 28,6%, tepat harga dengan
tingkat pencapaian responden 18,4%, tepat waktu dengan tingkat pencapaian
responden 0% dan tepat kualitas dengan tingkat pencapaian responden
12,2%.

Saran

Adapun saran yang penulis kemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Disarankan kepada pihak pelaksana distribusi Raskin untuk dapat
menyalurkan jumlah beras kepada rumah tangga sasaran penerima manfaat
(RTS-PM) sesuai dengan jumlah beras yang telah di tetapkan yaitu
15K g/Bulan/RT (180K g/Tahun/RTS-PM).

2. Disarankan kepada pihak pelaksana distribusi Raskin untuk dapat meminta

harga tebus Raskin kepada rumah tangga penerima manfaat (RTS-PM)
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sesuai dengan harga tebus raskin yang telah di tetapkan yaitu Rp. 1600,-/Kg
atau Rp. 24.000,-/15K g.

Disarankan kepada Satker Raskin dan pihak pelaksana distribusi Raskin
desa untuk dapat menyalurkan bantuan Raskin kepada rumah tangga
penerima manfaat (RTS-PM) sesuai dengan waktu yang telah di tetapkan
yaitu setiap bulan selama 1 Tahun.

Disarankan kepada pelaksana distribusi Raskin untuk dapat memeriksa
kualitas beras Raskin agar kualitas beras yang di terima oleh rumah tangga
penerima manfaat (RTS-PM) sesuai dengan kualitas yang telah di tetapkan
yaitu memenuhi standar kualitas beras Bulog.

Diharapkan kepada Tim Koordinas Raskin baik Provins, Kabupaten
maupun Kecamatan untuk dapat melakukan peninjauan terhadap penyaluran

bantuan Raskin guna mewujudkan tujuan yang di harapkan.
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